
 

 

A. La tar Belakat>g Masalah 

BAB I 
PENDAHULUAN 

l'erl<emban~an ilmu pe"lletahuan dan teknolo~,:i harus se:!!eta direspon 

secara pesitif o leh dunia pendidikan. Salah satu bentuk respon positif dunia 

pendidikan adalah dengan mengadakan perubahan l-urikulum. Sikap tersebut 

diwujudkan dalam bentuk usaha sekolah dengan mernberikan layanan terbaik bagi 

semua anak didiknya. Sekolah scbagai lembaga pendidikan berusaha se<:ara terus 

menerus dan tetprogram mengadakan pembenahan diri di berbagai bidang baik 

sarana dan prasarana. pelayaoan admioistrasi. informasi, dan kualitas 

pembelajaran secara utuh. 

Dalam proses· belajar meogajar, !!""' baOJS mem.ilild slralegi, a~ siswa 

dapat belajar secara efektif dan cfisico mengcnai apa tujuan yang dibarapkan. 

Salah satu langkah untuk memililti sttategi iw ialah harus men;guasai teknik

teknik atau metode mcngajar. Pada dasarnya tujuan guru meogaja:r adalah untuk 

mengadakan perubahan yanl! dik<lhendaki dalam tiogkah lak\J anak didik. 

Perubahan dilakukan seorang guru dcogan mcnggunakao suatu strotegi mengajar 

untuk mencapai tujuan deogan memilih metodc dan pendckatan yan.& tepat. 

Upaya menin[ll<alkan mutu pcndidikan tidak hanya be£SIIllllmg pada fuktor 

guru :;aja. tetapi berbagai .fuktor lainnya i"'\" berpengru:ult uJ\Illl: meng)lasilkan 

proses pengajaran yang bermutu. Namun pada hakikatnya guru tetap merupakan 

unsur kunci utama yang paling menentukan, scbab guru adalah salal1 satu unsur 

utan1a dalam sisrem pendidikan yang sangat mcmpengarohi pendidika<t (Anoni.m, 

21)08). Bclajac bioiOj\i mcmcrlukan keteran1pilan dari scorang g.uru agar anak 

didik nmdab memahami materi yang diberikan guru. J ika guru k\u-ang rnenguasai 

stratcgi pcmbelajaran maka siswa akan sulit menerima matcri peJajaran dengan 

sempnma. Guru ditumut unluk mengadakan inovasi dan berl<reasi dalam 

me.laksanakan pembelajaran, sebingga hasll belajar siswa memuaskan. 

Hasi) pengamatan guru (pcnclili) mcnunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa kclas X SMA UlSU Mcdan redihal menurun dan terlihat kuraog bergaiO'ah 

dalam menerima maleri pelajaran biologi. Hanya ada beberapa siswa yang,lerlihat 



 

 

antusias dalam mengikuti pclajann biologi. Keadalln ini menyebabkan prestaSi 

belajar biologi mereka secara klasikal rendah. Oari basil reficksi awul diperoleh 

dtua bahwa banyak siswa yang mcrasa tidak seoang dcngan mctode yang 

diter.!pkan guru sclama ini. Mcreka menginginhn adanya perub3han sehingga 

mercka mcrosa tc~tarik untuk mcn(likuti pelajarM. 

Oila dilihat d3ri nilai rata-rata kelas pad3 rapor semester I dan II tahun 

ajarnn 2007-2008 dan 200&.2009 di SMA UISU Medan pad3 mata pelajaran 

biologi. nilai rata-rata kelas p<tda akhir semester I dan II dapot dilihat p<tda Tabcl 

1.1 berikut ini: 

Tabel 1.1 Nilai rata -<Uta kelas pada rapor semester I dan II tahun ajaran 2007 -
2008 dan 2008-2009 di SMA UISU Mcdan 

Tahun Ajaran 

2007 - 2008 
2008 - 2009 

Nilai Rata-rata Kelas 
Rapor Semester I 

68 
10 

Nilai Rara-ma Kela• 
Rapor Sen>ester ll 

70 
70 

Hal ini dimungkinkan lwena lcesulitan s iswa dalam mernabami konsep

konsep bio logi dalam matcri pelajaran yang disamp<tikM guru S<:hingga siswa 

hanya t<rpai.'U pad3 bul:u panduan saja. Menurut Sofa (2008), pernbelajaron 

discovery rnerupakan pernbelaj31'0n yang mcmerluk:\n proses rncnu.l, seperti 

mcngamoti. ntMl\Ukur. menggolongkan, mcn<lugn. rnenje laskan. dan mengambil 

keputusan. Pada kegiatan discovery guru hanya memberik311 mas:l lah dan siswa 

disuruh memccahk:\n masalah melalui pcrcobMn. Di s ini guru tidak bcgitu 

ntengeudalikan proses belajar mengajar tetapi pcr.m aktif siswa dalam belajar 

biologi lcbih dipcriuk:\n yaitu <k:ngan teriihat secura mental meocari hubungan

hubungan antara kon~ep dan suu~'tur duri biologi yang dipelajari. Gum 

diharapkrul dnp<tt mcngarahkan dan mernbimbing siswa pada pcnemuan dan 

memccahkan masalah. Kc:t<:rampilan mcmal yang dituntut lebih tinggi dari 

discovery amnra lain memncaug dnn melakuknn percobaat~ mcnb'Umpulkan dan 

menganalisis data, dan mcngambil kesimpulan. 

Pclalcsanaan pernbelajan'lll discovery dapat juga diikuti deng311 

pcmbelajaran koopcmtif tipc STAD. Pcmbelajaran koopcratif tipe STAO 

merupak311 model pcmbelajaran koopcratif. siswa belajar dalarn kclompok kccil 

yang temiri dari 4 - 5 orang dengan rnempcrhatikan kebeterogenan. bekerja santa 
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positif, <Wn sctiap anggota benanggungjawab untuk mempelajari masalah tcnentu 

dan materi yang diberikon dan menyampaikan rnatcri tci'S<'but kcpada onggota 

kelompok lain (Anonim, 2008). Pe lalcsannan disoovery, dapat membuat siswa 

mempelnjari secara langsung teotan~ proses-proses nyota. Selain itu poda diri 

siswa nkan tunbuh dan berkembang rasa kesadar.ln ilmiah dan mcmiliki rasa 

kepeteayaan diri untuk dapat meneotubn dan n>emecahi<M masalah yang mereka 

temukan, sdtingga basil yang diperoleh tahan lama dalam ingatan, dan tidak 

mudah dilupakan siswa (Rocsliyah. 2001). 

Guru sebagai fo.sili tator dituntut dapat memodifikasi atau bahkan 

~ metode-metode baru yanjl lebih <fo.sukai siswa dan mcrungkatkan 

keaktivannya. Salah satu peran guru yang terpenting adalah bagailllJIJla mcreka 

dapal mcnccrdaskan dan mempersiapkan masa depan anak didik melalui kegiatan 

belajar yan& benar-benar krea~if, terbulca, dan mcnyenaogkoo (joyful/learning). 

Benlasarkan uraion sebelumnya maka dipandang perlu mencari ahematir 

dalarn mengatasi permasalahan tei'S<'buL Sebagai altcmatif adalalt dcngan 

pellj!eloiMn pembelajuron kooperatif. l'cmbelajaran kooperatif menjl\di pilihan 

karena pentbclajaran ini dirancang unlulc meningka.tkan motivasi bcbjar siswa, 

karena kelos diraoeang sedemikiM rupa agar tajadi inter11ksi positif antar siswa. 

Di sarnping itu guru harus menciptakan siStem keterampilan sosial dalarn 

lingkungan belajar yans dicirikan dcnsan pro<edur dcmokrusi dan ilmiah. 

Tanggung jawab gwu adalah memotivasi siswa untulc bclceaja se<:an~ koopenuif 

un1uk menyelesaikan mnsalah yang muncul pada s:llll itu. llebcrapa ahli 

berpendapal bahwa pembelajaran kooperatif dapat mcmberikan kcunlungan, baik 

bagi siswa kclompok allis maupun siswa kelompok bawall yang bekerj• sarna 

menyelcsaikan tugi'S-tusas akademik. 

Dalam penelitian ini peneliti mcnggunakan pembclajaran kooperarif tipe 

Student 16am Achievement Division (STAD), karena tipe STAD mcrupakan lipe 

pcmbelajaran kooperatif yang palin,g scdcrhana dan guru pengajac bclwn perrulh 

menerapkan pembclajaran koopetatif tipc ST AD ini. Di samping itu model 

pembelajanu1 kooperatif tipe STAD tidak hanya unggul dalam membantu siswa 

memahami konscp-konscp Slllit, tetapi jusa sangal bcrguna untuk ntenumbuhkan 
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kemompuan interaksi antar.. glli\J dan siS"·a, mcningbtkan kerja sama, 

kmttivitas, bcrpildr kritis. dan ada kemauan membantu ternan (Ibrahim, 2000}. 

B. ldentifilaosi Masalab 

Benlasari<an Jatar bclakanj: maka dap3t diidentifikasi pennasalahan dalam 

pcnelitian ini selxlgai benltut: (I} •iswa belajar biologi mosih belum aklir karena 

gWil ccndrung menggunakan mctode cer.unah; (2) metode pembelajaran yang 

diterapl:an guru dalam kcgiatan bclajar mcogajar biologi di kelas selama ini belwn 

cukup e fektif; (3) prestasi bclajar biologi siswa masih rcndah; (4) siswa belum 

dibiusakan belajar dengan pembelajaran koopcratif tipe STAD; d'art (5) siswa 

be tum digali ketcrampilan sosialnya daJam bela jar biologi. 

C. Oalasao Masalab 

Oalam penclitian ini batosan masalah yang akan diteliti yaitu: 

I. Penelitian dilalcukan pada siswa kelas X semester JJ pada tahun pclajaran 

2009/2010. 

2. Sekolab yang diteliti yaitu SMA UISU Medon. 

3. Hasil belajar biologi siswa dibawi pada ranah kOjlllitif Taksooomi Bloom 

padtl ranah C I - CS pada pokok babasan pcncemaran Jingkungan. 

4. Kcterampilan sosial yang dipcroleh dibatnsi pada siswd. 

S. Metodc pcmbelajar.w dibatasi uotuk kclompok ekspcrimen menggunakan 

pcmbelajaran discovery dalam tatanao pembelajaran koopcratif tipc ST AD 

scdl>ngkan untuk k.ontrol mcnggunakan mctode k.onvcnsior.al. 

D. Ru.auu:.~an Mualab 

l.lcrdasarknn Jatar belaknng, idcntifikasi masalah, dan pc111bat=m 

masulah, mal:a m3Salah penelitian ini dapat dirumuskan scbag;li bcrikul: 

I. Apakah tenlapat pcrbedaon basil belajar biologi siswa yang dibelajarkan 

dcngan mcnggunakan pcmbcllljaran discovery daJam tatanan pembelajaran 

koopcratif lipc STAD denwm ha.•il belajar siswa yang dibclajad:.an deng.v. 

pcrnbellljaran discovery dan pembclajoran konvensional di SMA UISU 

Modan? 
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2. Apak.ah tcrchlpat perlxdaan keterampilan sosial siSWll yang dibclajaritan 

dengan mc:t~ggunakan pembclajaran discovery dalam latanan pernbclajaron 

kooperntif lipe STAD dengan kctcrompilwr sosial siswa yang d ibclajarknn 

dengan per1'bclojaron discovery dan petnbelnja mn ko nvensional di SMA 

UISU Med.M'I 

E. Tujuao P<n<liliao 

Dari NI'Ousan masalah dapat dijabaritan bcbctnp:lrujuan penelitian sellotlai 

bcrikut: 

I. UniUk me"'lcl4hui petbedann basil bclajnr biologi siswa yan_g dibclajaritan 

dcngan lliCJ'8S"nakan pernbclajaran d iscovery dalom tatanan pembel'liarun 

kooperntif lipe STAD densan basil belajnr siswa yang dibclajarkan dcngon 

pembclajnran discovery dan pembelajaran konvensional di SMA UISU 

Medan. 

2. UoiUk mcngetahui perlxdaan kctr8mpilan sosial siswa yang dibclajaritan 

dengan menggunakan pembclajaran discovery dalam Uttanan pembclajaron 

koopcrotif tipe STAD dengan ketnunpilan sosial siswa yang dibclajarlc.an 

dengan pembelajaran discovery dan pernbclajaran konvensionol di SMA 

UISU Medon. 

F. Man (a.at l'ebelitian 

Dati lrasil penclitian ini diharapkan dapat membcri manfaat, dianlaranya 

bagi guru: (I) meninglcatkan efdctivitas kegialan pembclajarnn biologi mclalui 

pembclajar.~~~ kooperotif tipe STAD; (2) seba&&i bahan refercnsi uniUk memper· 

baiki kegiatan pembelajaran biologi di kelas: (3) sebogai bahan pettirnbangan bogi 

guru biologi unnrk mcnerapkao pcmbelajnran kOOJ>rroti f tipc STAD pad:• pokok 

babasan yang lain. 

Adapun bogi siswa. manfaat basil pcnclitian ini aotat• lain: ( I) 

rnenumbuhltan rnotivasi bclajar biologi siswa.; (2) mengaaasi kcjcnuhan siswn 

dalam kegialan pembclajarnn biologi; (3) mclarih sisw:1 siswa bcfkoloborosi 

derrgan siSWll lain dalam bclajat biologi; dan (4) melatib keeakapan sosial siswo 
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dolatn belajar biologi. Scdangl:an manfaat oogi sekolah dapat digunakan seball"i 

bahwt mosul"'n bagi perba.ik3Jl kualitas pembelajamn biolo~;i di kelss. 

G. Ddia iJi lstibb/Op~r.uioaal 

Agar tidak terjodi penafsimn y~ berbc:<b terhadap istilah-iSlilah yang 

digunakan dalam penclitiao ini, maka dibuat definisi beberapa iSlilah, seooll"i 

berikut: 

I. llasil belajar adalult penguasaan pengerabuan atttu keterampilnn yang 

dikembaagkan oleb O\llta pelajaran, lazimnyu ditunjukkan dc~ao nilai tes 

arau aogka nilai yang diberikao olen guN. Pre$Wi belajar siswa pa<b' 

penclitian ini diukur dari M5iltcs ulangan bariM. 

2. Pembelajaran Kooperacif adal.ah suatu model pembelajaran yang melatih 

siswo bekerja soma dalam kelompok belajar. Pcmbelojamn Koopemcif Tipe 

STAD adaloh soloh sal\1 tipe pembelajaran kooperacif yang paling scdcrhana 

dct\8"11 n.engclompokkan siswa menjodi kelompok dcngan anggora 4 - S 

Or:lnf!. ~ kelompok lwus beterogen. 

3. Pcmbelajarao discovery merupakan pembelaj"""' yang memcrlukan proses 

mental, seperti meogantoti, mengukur. mcnggolongka.t, mendugo. 

mcnjeloskan. dan mengambil kepuluson. Pada kegiman d iscovery guru hunya 

membcrikan masalah dan siswa disuNh n1emccahkan masolah mclalui 

percobaan. Di sini guru tidak hcgitu mcngcndaliklln proses belajar mcnS"jor 

tctapi pemn aktif sisw:~ dalam belajar biol<>&i lebih dipcrlukan yaitu den8"Jl 

tcrlioot =ra mental m<oc:ari hubungan-bubungan antam konscp dan stNktur 

dari biologi yang dipelajori. GUN diharapkan dapal mengarahkan dan 

mcmbimbing siswu pada pcnemuan dan pcmccuhan mASa1ah. Kctcmmpilnn 

:nentnl yang dituntut lebih tinggi dari discovery nntaru lain meranc•ng d:m 

melnlcukan peroobaan. mengumpulkan dan menganalisis data. dan mcngnmbil 

kcsimpulan. 
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